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Bahasa daerah merupakan pilar penting dalam pelestarian budaya
dan identitas suatu komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran dialek Li Niha Raya dalam penggunaan konjungsi
koordinatif dan subordinatif sebagai media penyampai nilai-nilai
kearifan lokal di Nias Selatan, serta hubungannya dengan
penguatan ekonomi berbasis budaya. Fokus penelitian ini terletak
pada bagaimana struktur kalimat, khususnya penggunaan
konjungsi seperti “dan”, “atau”, “karena”, dan “agar”,
mengandung makna sosial dan ekonomi dalam narasi masyarakat
lokal, terutama dalam praktik gotong royong (mdi mamasua ba
laza), pembagian hasil panen, dan komunikasi adat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan, serta dokumentasi teks lisan dan
tulisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
konjungsi dalam dialek Nias tidak hanya membentuk struktur
kalimat, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan penyampaian
nilai-nilai seperti solidaritas, keadilan, dan tujuan bersama yang
menjadi fondasi ekonomi lokal. Selain itu, bahasa daerah juga
terbukti memiliki peran dalam promosi pariwisata dan ekonomi
kreatif berbasis budaya. Oleh karena itu, pelestarian dialek Li
Niha Raya tidak hanya menjadi tanggung jawab linguistik, tetapi
juga strategi penguatan ckonomi lokal melalui edukasi,
digitalisasi, dan pengembangan potensi pariwisata budaya di Nias
Selatan.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan elemen penting dalam
pelestarian budaya dan identitas suatu daerah
(Siregar, 2023). Di Nias Selatan, bahasa Nias,
khususnya dialek Li Niha Raya, memiliki peran vital
dalam menyampaikan nilai-nilai budaya dan kearifan
lokal (Sarumaha et al., 2024). Namun, seiring dengan
perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi,
penggunaan bahasa Nias mengalami penurunan
signifikan, terutama di kalangan generasi muda
(Nurpratiwiningsih & Jauharul M., 2020). Kondisi ini
mengancam kelangsungan bahasa tersebut. Oleh
karena itu, perlu adanya upaya untuk melestarikan

bahasa Nias, khususnya melalui pemahaman tentang
peran dialek Li Niha Raya dalam struktur kalimat,
seperti konjungsi koordinatif dan subordinatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis peran dialek Li Niha Raya dalam
penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif
yang berhubungan langsung dengan kearifan lokal
Nias Selatan. penelitian ini berfokus pada pelestarian
Bahasa Nias scbagai pilar ekonomi, dengan
menyoroti peran dialek Li Niha Raya dalam
penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif.
Penelitian dilaksanakan di Desa Wisata Botohilitano,
Nias Selatan, yang dikenal dengan kearifan lokalnya.
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Desa ini menjadi lokasi strategis untuk menggali
bagaimana bahasa berperan dalam memajukan
ekonomi berbasis budaya dan pariwisata. Dalam
konteks pelestarian bahasa Nias, (Trisnawati Nehe,
n.d.) khususnya dialek Li Niha Raya, penggunaan
konjungsi koordinatif dan subordinatif memainkan
peran penting dalam mewariskan nilai-nilai kearifan
lokal yang berdampak langsung pada aspek sosial

dan ekonomi masyarakat, terutama di Desa
Botohilitano. Konjungsi seperti “dan”, “atau”
(koordinatif), serta “karena”, “agar”, “supaya”
(subordinatif), tidak hanya berfungsi

menghubungkan kata atau klausa, tetapi juga
menyatukan ide, tujuan, dan semangat kolektif dalam
narasi lokal. Kearifan lokal yang diangkat adalah
"méi mamasua ba laza", yakni praktik gotong
royong dalam pengelolaan pertanian dan pembagian
hasil panen (Gulo, 2023). Konjungsi digunakan untuk
mengikat makna dalam struktur kalimat seperti:
“Kami bekerja bersama di ladang dan membagi hasil
panen secara adil agar semua keluarga bisa bertahan
hidup.” Kalimat ini mencerminkan prinsip keadilan,
kerja kolektif, dan tujuan ekonomi bersama. Dengan
demikian, penggunaan konjungsi dalam bahasa
daerah tidak sekadar elemen linguistik, tetapi
menjadi media pelestarian nilai dan sarana
penyampaian praktik ekonomi berbasis budaya.
Pendekatan ini memperkuat pelestarian bahasa
sekaligus memosisikannya sebagai pilar dalam
penguatan ekonomi masyarakat lokal yang berbasis
kearifan. Dengan memahami hal ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya pelestarian bahasa Nias sebagai bagian dari
kekayaan budaya yang penting bagi ekonomi lokal
dan identitas masyarakat Nias.

Penelitian terkait pelestarian bahasa Nias telah
banyak dilakukan, namun fokus utama sering kali
terbatas pada kajian linguistik secara umum tanpa
mengaitkannya dengan peran bahasa dalam
perekonomian lokal atau kearifan budaya. Penelitian
ini menawarkan keunggulan dengan menghubungkan
penggunaan dialek Li Niha Raya dalam konjungsi
koordinatif dan subordinatif sebagai jembatan dalam
menyampaikan nilai-nilai kearifan lokal Nias Selatan,
yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur
sebelumnya. Kebaruan dari penelitian ini terletak
pada pendekatan yang menggabungkan kajian
linguistik dengan pemahaman terhadap potensi
ekonomi budaya. Dengan mengidentifikasi peran
bahasa dalam mempengaruhi komunikasi sosial dan
ekonomi masyarakat, penelitian ini menawarkan
perspektif baru dalam pelestarian bahasa daerah
sebagai pilar ekonomi. Selain itu, metode yang
digunakan, yaitu analisis kualitatif terhadap struktur
kalimat dan konjungsi dalam konteks kearifan lokal,
memberikan kedalaman dalam memahami hubungan
antara bahasa dan ekonomi kreatif di Nias Selatan.
Pendekatan ini berbeda dari penelitian sebelumnya
yang lebih fokus pada aspek linguistik murni atau
budaya tanpa melihat potensi ekonomi yang

terkandung dalam pelestarian bahasa. Dengan
demikian, penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  baru  dalam  upaya

pengembangan bahasa Nias sebagai aset budaya yang
mendukung perekonomian daerah.

2. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~dengan metode deskriptif analitis
(Sugiyono, 2020). Fokus utama penelitian adalah
menganalisis peran dialek Li Niha Raya dalam
penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif
dalam konteks kearifan lokal Nias Selatan (Duha &
Daely, 2022). Data akan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan penutur asli bahasa
Nias, observasi lapangan, dan studi dokumentasi teks
lisan serta tulisan yang mencerminkan penggunaan
bahasa dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Nias
(Nopi Putri Nasari Mendrofa & Bawamenewi, 2023).
Analisis data dilakukan secara induktif, dengan
mengidentifikasi bentuk dan fungsi konjungsi dalam
menyampaikan nilai-nilai kearifan lokal, serta
kaitannya dengan pelestarian bahasa sebagai pilar
ekonomi budaya (Rebecca Evelyn Laiya, 2021).
Penelitian ini juga akan mengkaji dampak
penggunaan bahasa dalam sektor pendidikan dan
ekonomi kreatif (Simpson & Howell, 2023). Hasil
penelitian diharapkan memberikan rekomendasi
untuk program pelestarian bahasa Nias di tingkat
lokal, dengan melibatkan sektor pariwisata dan
pendidikan, guna menjaga kelestarian bahasa sebagai
warisan budaya yang mendukung perekonomian
daerah.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Desa
Botohilitano, Kecamatan Luahagundre Maniamolo,
Kabupaten Nias Selatan. Desa ini merupakan salah
satu desa wisata yang terkenal, selain dengan pantai
Sorake yang memiliki daya tarik wisata alam. Desa
Botohilitano terletak sekitar 14 kilometer dari pusat
Kota Kabupaten Nias Selatan, sehingga memiliki
akses yang relatif mudah namun tetap
mempertahankan keaslian budaya dan kearifan lokal
masyarakatnya. Lokasi ini dipilih karena bahasa
Nias, khususnya dialek Li Niha Raya, masih
digunakan secara aktif dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat, serta memiliki peran penting dalam
menyampaikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran bahasa
dalam konteks pariwisata dan ekonomi lokal,
mengingat Desa Botohilitano yang juga terlibat
dalam sektor pariwisata, yang dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pelestarian bahasa
Nias sebagai bagian dari pilar ekonomi budaya
daerah.
3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kualitatif, yang meliputi data primer dan
sekunder (Silverman, 2022). Data primer diperoleh
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langsung dari lapangan melalui wawancara
mendalam dengan penutur asli dialek Li Niha Raya,
serta observasi terhadap interaksi sosial dan
penggunaan bahasa dalam kehidupan schari-hari
masyarakat Desa Botohilitano (Flick, 2022). Selain
itu, penelitian ini juga akan mengumpulkan teks
lisan, seperti cerita rakyat, lagu, atau percakapan
yang  mencerminkan  penggunaan  konjungsi
koordinatif dan subordinatif dalam menyampaikan
kearifan lokal (Benson & Moore, 2022). Data
sekunder diperoleh dari kajian pustaka yang
mencakup literatur terkait pelestarian bahasa, kajian
dialek Nias, serta teori-teori linguistik yang relevan
dengan analisis konjungsi (Baxter & Jack, 2022).
Sumber data sekunder lainnya meliputi dokumen-
dokumen terkait pengembangan pariwisata dan
kebijakan pelestarian bahasa di Kabupaten Nias
Selatan. Pengumpulan data ini akan memberikan
gambaran menyeluruh mengenai peran bahasa Nias
dalam konteks budaya dan ekonomi lokal.
4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik Pengumpulan Data: Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif
melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi (Haki et al., 2024). Wawancara
mendalam akan dilakukan dengan penutur asli dialek
Li Niha Raya untuk menggali pemahaman mereka
tentang penggunaan konjungsi koordinatif dan
subordinatif dalam konteks kearifan lokal (Romdona
et al., 2025). Observasi akan dilakukan dalam situasi
sosial sehari-hari masyarakat, termasuk pertemuan
komunitas dan kegiatan budaya, untuk melihat
langsung bagaimana bahasa digunakan dalam
komunikasi (Lonie Anggita et al., 2024).
Dokumentasi berupa teks lisan dan tulisan, seperti
cerita rakyat atau pidato adat, juga akan dikumpulkan
untuk mendukung analisis (Ariani et al., 2023).
Teknik Analisis Data: Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Analisis ini mencakup identifikasi bentuk
dan fungsi konjungsi koordinatif dan subordinatif
dalam dialek Li Niha Raya, serta hubungannya
dengan nilai-nilai kearifan lokal (Zalukhu et al.,
2022). Pendekatan induktif digunakan untuk menarik
kesimpulan berdasarkan data yang ditemukan di
lapangan, yang kemudian akan dihubungkan dengan
konsep pelestarian bahasa dan ekonomi budaya.
5. Penyajian Hasil dan Analisis Data

Penyajian hasil dan analisis data pada
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran
dialek Li Niha Raya, khususnya dalam penggunaan
konjungsi koordinatif dan subordinatif, dalam
pelestarian kearifan lokal di Nias Selatan. Analisis ini
menunjukkan bagaimana bahasa berfungsi sebagai
pilar penting dalam ekonomi lokal, berperan dalam
mempromosikan budaya dan mendukung sektor
pariwisata berbasis tradisi Nias.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa
konjungsi koordinatif seperti “dan” (ta dan), “atau”
(sekhong), serta konjungsi subordinatif seperti
“agar” (nahu), “karena” (gago), dan “supaya”
(niahu) dalam dialek Li Niha Raya memainkan peran
penting dalam menyampaikan kearifan lokal dan
memperkuat pilar ekonomi berbasis budaya di Desa
Botohilitano.

1. Fungsi Pragmatik Konjungsi dalam Narasi
Lokal

Dalam struktur kebahasaan dialek Li Niha
Raya, konjungsi tidak hanya berfungsi sebagai alat
penghubung antarunsur kalimat secara gramatikal,
tetapi memiliki makna pragmatik yang sangat dalam,
terutama dalam konteks kehidupan masyarakat
agraris Nias Selatan. Analisis terhadap teks lisan
seperti dialog antarpetani, percakapan dalam
musyawarah adat, dan cerita rakyat menunjukkan
bahwa konjungsi digunakan untuk menyampaikan
nilai kolektif dan tujuan bersama. Misalnya, dalam
kalimat:

“Moi’ita mamasua ba laza da ta’a b6lo’o I'ta
afu baga mbua nia.” (Kami bergotong-royong
menanam padi hingga menghasilkan panen yang
melimpah dan berkualitas), Konjungsi ta’a (“dan”)
menghubungkan dua tindakan penting menanam
bersama dan menghasilkan panen—yang secara
implisit memperkuat makna solidaritas dan
kolaborasi ekonomi. Sementara itu, konjungsi baga
(“agar”) menunjukkan tujuan sosial, yakni untuk
mencapai hasil yang berguna bagi seluruh komunitas.

Dalam masyarakat Nias Selatan yang masih
menjunjung tinggi nilai gotong royong (mdi
mamasua), penggunaan konjungsi semacam ini
berfungsi sebagai jembatan antara praktik budaya dan
logika ekonomi tradisional. Hal ini menegaskan
bahwa struktur bahasa lokal tidak hanya berperan
dalam membentuk  kalimat, tetapi  juga
mengartikulasikan sistem nilai dan tujuan kolektif
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Baziduhu Laia (2023), yang menekankan pentingnya
integrasi kearifan lokal dalam pendidikan ekonomi.

Menurutnya, penggunaan bahasa ibu dalam
pembelajaran ekonomi tidak hanya memperkuat
identitas  budaya, tetapi juga meningkatkan

pemahaman warga terhadap konsep ekonomi lokal,
terutama yang berbasis komunitas dan tradisi
(Harefa, D. 2025). Dengan demikian, konjungsi
dalam dialek Li Niha Raya memainkan peran
pragmatik yang sangat penting dalam menyampaikan
struktur berpikir ekonomi kolektif masyarakat Nias
Selatan.

2. Peran Bahasa Daerah dalam Pengembangan

Wisata Budaya
Bahasa daerah, khususnya dialek Li Niha
Raya, memainkan peran sentral dalam

pengembangan wisata budaya di Nias Selatan.
Konjungsi sebagai bagian dari struktur kebahasaan
muncul tidak hanya dalam komunikasi sehari-hari,
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tetapi juga dalam narasi promosi wisata dan interaksi
antara warga lokal dan wisatawan. Di Desa Wisata
Botohilitano yang dikenal sebagai salah satu pusat
budaya tradisional Nias penggunaan bahasa Nias
dalam penyambutan tamu, pemanduan wisata, dan
pertunjukan budaya menjadi sarana strategis dalam
membangun hubungan emosional antara pengunjung
dengan masyarakat lokal (Harefa, D. 2025).

Salah satu aspek yang menonjol adalah
penggunaan konjungsi dalam storytelling atau narasi
budaya. Misalnya, dalam kisah-kisah rakyat atau
penjelasan tentang makna simbolik dari rumah adat
(omo hada), konjungsi seperti ta’ae (“‘dan”), sokhi
(“atau”), baga (“agar”), dan boro (“karena”)
digunakan untuk mengaitkan peristiwa, nilai, dan
tujuan. Contoh narasi:

“Omo hada ba béwdli niha, ta’a hiwé ba
zambua nafoa baga niha méi nofa’é tago.”

(Rumah adat dibangun oleh leluhur, dan tetap
dijaga sampai sekarang agar generasi muda tidak
lupa akar budayanya.)

Dalam konteks ini, konjungsi bukan hanya
alat sintaksis, melainkan elemen retoris yang
menghidupkan memori kolektif dan membingkai
tradisi dalam narasi yang komunikatif dan persuasif.
Narasi yang disampaikan dengan bahasa lokal
memberikan kesan autentik yang menjadi daya tarik
tersendiri dalam sektor pariwisata (Harefa, D. 2025).
Pendekatan ini memperkuat gagasan bahwa
pelestarian bahasa bukan hanya agenda kultural,
tetapi juga bagian dari strategi pembangunan
ekonomi daerah. Bahasa lokal, melalui perannya
dalam komunikasi wisata, menjelma menjadi alat
promosi yang berdaya saing dan bernilai jual tinggi
dalam pasar pariwisata berbasis budaya.

3. Kontribusi terhadap Pelestarian Bahasa dan
Nilai Sosial

Hasil pengumpulan data di lapangan
menunjukkan bahwa penggunaan struktur kalimat
yang mengandung konjungsi dalam dialek Li Niha
Raya tidak hanya berfungsi dalam menyusun tata
bahasa, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial
yang mendalam. Konjungsi seperti fa’e (dan), baga
(agar), boré (karena), dan sokhi (atau) sering kali
digunakan dalam narasi-narasi yang mengandung
nilai solidaritas, keadilan, gotong royong, dan tujuan
kolektif semua ini merupakan inti dari kearifan lokal
masyarakat Nias Selatan.

Salah satu contoh konkret adalah dalam
praktik linguistik kuliner, seperti pada penamaan
makanan tradisional Nias "kéfo-kofo", yakni
makanan berbasis ikanyang ditumbuk yang biasa
disajikan saat kerja bersama di ladang atau perayaan
adat. Struktur pengulangan nama pada makanan ini
menyiratkan makna kebersamaan, kesederhanaan,
dan egalitarianisme. Penamaan tersebut bukan hanya
bentuk identifikasi kuliner, tetapi juga penyampai
pesan sosial tentang kesetaraan dan kebersamaan
dalam menikmati hasil kerja kolektif.

Selain itu, pendidikan yang berbasis pada nilai
lokal dan menggunakan bahasa daerah sebagai
medium termasuk dalam bentuk cerita rakyat,
pepatah, dan arsitektur rumah adat telah terbukti
efektif dalam membangun karakter generasi muda.
Konjungsi dalam teks-teks tersebut memperkuat alur
cerita, menyatukan nilai moral, dan menanamkan
prinsip-prinsip hidup kolektif yang relevan dengan
tantangan masa kini. Penggunaan konjungsi dalam
narasi lokal ini menunjukkan bahwa pelestarian
bahasa Nias tidak hanya menyangkut aspek
linguistik, tetapi juga pelestarian sistem nilai dan cara
berpikir masyarakat. Bahasa menjadi alat transmisi
nilai yang hidup, dan melalui penggunaannya secara
aktif dalam konteks sosial dan edukatif, maka proses
pelestarian akan menjadi lebih bermakna dan
berkelanjutan.

4. Sinergi Bahasa, Budaya, dan Pendidikan

Pelestarian bahasa daerah, khususnya dialek
Li Niha Raya, tidak dapat dipisahkan dari upaya
pelestarian budaya dan pengembangan pendidikan
kontekstual di tingkat lokal. Salah satu bentuk sinergi
yang paling nyata adalah melalui program integrasi
kearifan  lokal dalam  kurikulum  berbasis
multikultural dan ekonomi kreatif. Program ini tidak
hanya berorientasi pada pewarisan nilai-nilai budaya,
tetapi juga membekali peserta didik dengan
pemahaman tentang identitas, sejarah, serta potensi
ekonomi daerah mereka sendiri.

Struktur konjungsi dalam dialek Nias, seperti
ta’a (dan), baga (agar), dan boré (karena), ketika
diajarkan dalam konteks narasi budaya atau cerita
rakyat, berfungsi bukan hanya sebagai perangkat
linguistik, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis.
Konjungsi tersebut menyatukan ide, memperkuat alur
berpikir, dan membantu peserta didik memahami
relasi antarperistiwa atau antaraktor dalam sebuah
kisah budaya. Hal ini sangat penting dalam
menanamkan logika sosial dan etika lokal kepada
generasi muda. Lebih jauh, pendekatan ini memiliki
dampak ekonomi yang berkelanjutan. Ketika peserta
didik menginternalisasi bahasa dan budaya lokal,
mereka dapat mengembangkan produk dan layanan
berbasis ekonomi kreatif, seperti pemanduan wisata,
pembuatan konten budaya digital, kuliner tradisional,
serta kriya lokal, dengan keunggulan narasi yang
otentik. Identitas budaya yang kuat menjadi modal
sosial yang penting untuk membangun daya saing
ekonomi desa.

Sejalan dengan gagasan bahwa pelestarian
bahasa adalah bentuk investasi budaya jangka
panjang, pendekatan kontekstual dalam pendidikan
menjadikan bahasa tidak hanya diajarkan, tetapi juga

dihidupkan dalam praktik keseharian. Dengan
demikian, sinergi antara bahasa, budaya, dan
pendidikan akan menjadi fondasi kokoh bagi

pembangunan ekonomi lokal yang berakar pada nilai-
nilai tradisional.
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Pembahasan

Penelitian ini menguak bahwa dialek Li Niha
Raya memegang peran strategis dalam pelestarian
kearifan lokal sekaligus memperkokoh fondasi
ekonomi di Nias Selatan melalui fungsi konjungsi,
baik koordinatif maupun subordinatif. Dalam bahasa
Nias, penggunaan kata penghubung seperti “dan”
(ba), “atau” (ma), “agar” (ba), dan “karena”
(ba’na) terbukti menyampaikan simbol solidaritas,
inklusivitas, dan tujuan bersama—nilai-nilai budaya
yang menjadi jantung aktivitas ekonomi tradisional
seperti gotong royong pertanian, pembagian hasil dan
kegiatan adat.

Penggunaan struktur konjungsi dalam narasi
sehari-hari dan cerita rakyat memperkuat nilai seperti
gotong royong (moi mamasua ba laza) dan keadilan
sosial. Hal ini selaras dengan temuan Baziduhu Laia
(2023), bahwa integrasi kearifan lokal dalam
pendidikan ekonomi memperkuat karakter kolektif
dan relevansi kurikulum pada khalayak lokal.

Pendekatan etnopedagogis dan ekonomi
kreatif terbukti sangat efektif dalam
mengintegrasikan budaya lokal sebagai media

pembelajaran ekonomi di Nias Selatan. Dengan
menghadirkan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses
pendidikan, masyarakat tidak hanya diajak untuk
memahami konsep ekonomi modern, tetapi juga
untuk menjaga dan menguatkan warisan budaya yang
menjadi identitas mereka. Salah satu nilai penting
yang diaplikasikan adalah solidaritas dan tanggung
jawab kolektif, yang tercermin dalam tradisi Fakosi
di Nias. Fakosi merupakan praktik gotong royong
khas masyarakat Nias yang menekankan kerja sama
dalam berbagai aktivitas sosial dan ekonomi,
termasuk dalam pengelolaan sumber daya dan
distribusi hasil.

Nilai-nilai ini  berfungsi sebagai alat
edukasional yang kuat untuk menanamkan konsep
distribusi yang adil dan kerja sama dalam konteks
bisnis desa modern. Misalnya, dalam pengelolaan
usaha pertanian atau pariwisata berbasis komunitas,
prinsip Fakosi diterapkan untuk memastikan bahwa
hasil usaha didistribusikan secara merata dan seluruh
anggota masyarakat turut serta dalam proses produksi
maupun pengambilan keputusan. Hal ini tidak hanya
meningkatkan  efektivitas usaha, tetapi juga
memperkuat solidaritas sosial yang menjadi modal
sosial utama di desa. Dalam konteks bahasa,
konjungsi sebagai bagian dari tata bahasa dialek Li

Niha Raya memainkan peran penting dalam
mendukung narasi nilai-nilai ini. Penggunaan
konjungsi koordinatif seperti fa’a (dan) serta

konjungsi subordinatif seperti baga (agar) dan boré
(karena) memperkaya makna simbolik dalam
komunikasi antar anggota masyarakat. Konjungsi ini
menghubungkan ide dan tujuan bersama dalam
kalimat, sehingga nilai solidaritas dan kerja sama
tersampaikan dengan jelas dan efektif. Misalnya,
kalimat yang mengandung konjungsi “Kami bekerja
bersama dan membagi hasil panen secara adil agar

semua keluarga bisa bertahan hidup” tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga menegaskan
komitmen sosial dan ekonomi bersama. Dengan
demikian, pendekatan  etnopedagogis  yang
mengintegrasikan budaya lokal dan struktur bahasa
dalam pendidikan ekonomi kreatif menjadi model
yang efektif untuk pelestarian budaya sekaligus
pengembangan ekonomi berbasis kearifan lokal di
Nias Selatan.

Penjelasan mengenai pilihan bahasa dalam
konteks multibahasa menjadi sangat penting untuk
memahami dinamika komunikasi dan identitas di
masyarakat Nias Selatan. Studi etnografi yang
dilakukan di Desa Botohilisorake mengungkap
bahwa dialek Nias Selatan tetap menjadi bahasa
dominan dan pilihan utama dalam interaksi sehari-
hari masyarakat setempat. Meskipun masyarakat di
desa ini juga fasih menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional dan Bahasa Inggris sebagai
bahasa internasional, dialek lokal tetap menjadi
simbol kuat dari identitas kultural mereka. Pilihan ini
mencerminkan adanya kesadaran yang mendalam
akan pentingnya mempertahankan akar budaya di
tengah arus globalisasi yang mengedepankan bahasa-
bahasa universal.

Dalam konteks pengembangan ekonomi
kreatif dan pariwisata, pemanfaatan dialek lokal
termasuk  struktur khasnya seperti konjungsi
koordinatif dan subordinatif bukan hanya menjadi
elemen linguistik, tetapi juga aset budaya yang
memberikan keunikan dan daya tarik tersendiri.
Penggunaan bahasa Li Niha Raya dalam narasi
wisata, interaksi dengan wisatawan, serta dalam
promosi produk budaya menjadikan pengalaman
budaya Nias lebih autentik dan berbeda dari destinasi
lain. Konjungsi dalam dialek ini, misalnya,
membantu menyusun cerita yang kaya makna dan
memadukan nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong
royong dan solidaritas, yang sangat dihargai oleh
wisatawan yang ingin merasakan kedalaman budaya
asli. Keunikan bahasa ini juga berperan dalam
memperkuat branding pariwisata berbasis budaya, di
mana bahasa menjadi media komunikasi yang
menghubungkan pengunjung dengan tradisi dan nilai
lokal secara lebih intim dan personal. Dengan
demikian, penguatan dan pelestarian dialek Nias
Selatan tidak hanya penting untuk kelangsungan
budaya, tetapi juga sebagai pilar ekonomi kreatif
yang mendukung keberlanjutan pembangunan
daerah.

Lebih  lanjut, Dberbagai kajian lokal
mengungkapkan bahwa pendidikan yang berbasis
pada kearifan lokal memiliki peran strategis dalam
memperkuat identitas budaya generasi muda di Nias
Selatan. Pendidikan yang mengintegrasikan bahasa
daerah dan nilai-nilai budaya tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai
wadah pembentukan kesadaran dan rasa bangga
terhadap warisan budaya leluhur. Hal ini penting
mengingat semakin kuatnya arus modernisasi dan
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globalisasi yang cenderung mengikis keterikatan
anak muda terhadap tradisi lokal. Namun demikian,
implementasi pendidikan berbasis kearifan lokal
menghadapi sejumlah tantangan signifikan, terutama
terkait dengan keterbatasan sumber daya dan
kurangnya pelatihan khusus bagi guru. Kurangnya
materi pembelajaran yang relevan dan kompetensi
guru dalam mengajarkan bahasa daerah serta budaya
tradisional masih menjadi kendala utama. Oleh
karena itu, perlu upaya yang terstruktur dan
berkelanjutan dalam penyediaan sumber daya,
pelatihan guru, serta pengembangan kurikulum yang
adaptif dan kontekstual agar program ini dapat
berjalan efektif.

Pengintegrasian bahasa daerah, khususnya
dialek Li Niha Raya, dalam kurikulum formal juga
memiliki efek positif yang lebih luas. Tidak hanya
memperkuat identitas budaya, tapi juga memicu
tumbuhnya ekonomi kreatif berbasis budaya di
masyarakat. Misalnya, kegiatan seperti homestay
dengan pengalaman budaya autentik, pemandu wisata
lokal yang menguasai narasi tradisional, dan
pertunjukan adat yang menggunakan bahasa asli,
menjadi daya tarik wisata yang bernilai ekonomi.
Rasa bangga dan keterikatan terhadap budaya ini
mendorong generasi muda untuk lebih aktif terlibat
dalam pengembangan produk dan layanan yang
mencerminkan identitas mereka, sehingga
memberikan kontribusi nyata pada perekonomian
lokal. Dengan demikian, pendidikan berbasis
kearifan lokal bukan sekadar pengajaran bahasa dan
budaya, tetapi juga investasi strategis dalam
membangun identitas dan keberlanjutan ekonomi
budaya masyarakat Nias Selatan.

Secara sintaksis, dialek Li Niha Raya di Nias
Selatan menunjukkan pola kalimat yang beragam dan
khas, mencerminkan fleksibilitas dan kekayaan
struktur bahasa tersebut. Kajian sintaksis yang
dilakukan pada dialek utara Nias yang juga dikenal
sebagai dialek Tengah di Kabupaten Nias Selatan
menemukan bahwa kalimat dalam dialek ini dapat
diawali oleh berbagai elemen seperti subjek, predikat,
keterangan, maupun kombinasi dari unsur-unsur
tersebut. Fleksibilitas ini memberikan ruang yang
luas bagi penutur untuk menyesuaikan gaya bahasa
mereka sesuai dengan konteks komunikasi dan tujuan
penyampaian pesan. Keberagaman pola kalimat ini
juga  memungkinkan  penggunaan  konjungsi
koordinatif dan subordinatif secara ekspresif dan
adaptif. Konjungsi seperti ta’a (dan), baga (agar),
dan béro (karena) tidak hanya berfungsi sebagai
penghubung gramatikal biasa, tetapi juga sebagai alat
retoris yang memperkaya narasi budaya dan
memperkuat pesan sosial-ekonomi dalam komunikasi
masyarakat. Misalnya, dalam interaksi sehari-hari
masyarakat petani atau dalam narasi tradisional,
konjungsi ini membantu menyusun gagasan yang
mengandung nilai gotong royong, keadilan, dan
tujuan bersama, yang menjadi esensi dari kearifan
lokal.

Fleksibilitas sintaksis ini memungkinkan
bahasa Li Niha Raya untuk beradaptasi dengan
perubahan situasi sosial dan ekonomi tanpa

kehilangan jati dirinya. Dalam konteks ekonomi
lokal, kemampuan menata kalimat dengan variasi
pola dan konjungsi memberikan kekuatan untuk
menyampaikan pesan-pesan yang kompleks dan
berlapis makna, seperti narasi kolaborasi dalam
pengelolaan sumber daya alam atau promosi wisata
berbasis budaya. Dengan demikian, struktur sintaksis
dialek Nias tidak hanya menjadi ciri khas linguistik,
tetapi juga menjadi fondasi yang mendukung
pelestarian nilai budaya sekaligus pilar dalam
penguatan ekonomi berbasis kearifan lokal Nias
Selatan.

Jika dilihat secara fungsional, bahasa Nias,
khususnya dialek Li Niha Raya, bukan sekadar
instrumen komunikasi verbal semata, melainkan
sebuah wadah yang memuat nilai-nilai filosofis dan
sosial masyarakat Nias Selatan. Secara antropologis,
bahasa ini merupakan representasi identitas kolektif
yang melekat kuat pada komunitasnya. Bahasa tidak
hanya menjadi sarana untuk menyampaikan pesan,
tetapi juga alat berpikir dan media yang mengatur
pranata sosial serta interaksi antarwarga. Fungsi ini
telah lama diakui dalam kajian antropologi bahasa, di
mana bahasa mencerminkan pola budaya dan sistem
nilai suatu masyarakat. Bahasa Li Niha Raya
mengandung  struktur  dan  ckspresi  yang
merefleksikan kearifan lokal, seperti konsep gotong
royong (méi mamasua), keadilan sosial, dan
hubungan harmonis antara manusia dengan alam.
Misalnya, dalam penggunaan konjungsi koordinatif
dan subordinatif, bahasa ini menyusun gagasan dan
tujuan kolektif yang menegaskan solidaritas dan
tanggung jawab bersama (Harefa, D. 2025).. Oleh
sebab itu, bahasa bukan hanya sarana komunikasi,
melainkan juga medium penguatan nilai dan identitas
sosial.

Namun, di era modernisasi dan globalisasi
yang terus berkembang, fungsi-fungsi mendalam
bahasa ini mulai mengalami penggerusan. Generasi
muda yang lebih fasih dalam bahasa nasional atau
asing cenderung meninggalkan bahasa daerah,
sehingga berisiko menimbulkan kemunduran dalam
pelestarian identitas budaya dan pranata sosial
tradisional. Kondisi ini mengancam keberlanjutan
bahasa Li Niha Raya sebagai pilar penting dalam
memelihara kearifan lokal dan nilai sosial masyarakat
Nias Selatan. Oleh karena itu, pelestarian bahasa
Nias harus dipandang sebagai upaya strategis tidak
hanya untuk menjaga komunikasi, tetapi juga untuk
mempertahankan sistem nilai dan identitas yang
selama ini menjadi fondasi kekuatan sosial dan
ekonomi komunitas. Melalui pendekatan holistik
yang menggabungkan aspek linguistik, budaya, dan
ekonomi, bahasa Li Niha Raya dapat kembali
diperkuat sebagai pilar kehidupan masyarakat Nias
Selatan di masa depan.
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Dengan demikian, penggunaan dialek lokal,
khususnya dalam konjungsi yang menyampaikan
pesan inklusif dan tujuan bersama, menjadi pondasi
penting tidak hanya dalam melestarikan bahasa,
tetapi juga dalam memperkuat ekonomi budaya. Ini
membuka ruang bagi model revitalisasi bahasa yang
bersinergi dengan pengembangan pariwisata budaya,
pendidikan lokal, dan ekonomi kreatif di desa-desa
seperti Botohilitano.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dialek Li
Niha  Raya, melalui penggunaan konjungsi

koordinatif dan subordinatif, memiliki peran strategis
dalam menyampaikan dan mempertahankan nilai-
nilai kearifan lokal masyarakat Nias Selatan.
Konjungsi seperti “dan”, “atau”, “karena”, dan
“agar” tidak hanya berfungsi sebagai penghubung
kata atau kalimat, tetapi juga sebagai medium
pelestarian norma sosial, budaya gotong royong,
keadilan, dan semangat kolektif yang tertanam kuat
dalam praktik hidup masyarakat lokal, khususnya di
Desa Botohilitano.

Bahasa Nias bukan hanya warisan linguistik,
tetapi juga infrastruktur sosial dan ekonomi. Ketika
digunakan dalam narasi adat, interaksi sehari-hari,
dan promosi pariwisata, dialek ini memperkuat
identitas budaya dan memperluas potensi ekonomi
berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, pelestarian
bahasa daerah, termasuk analisis terhadap unsur
kebahasaannya seperti konjungsi, merupakan langkah
penting dalam memperkuat ekonomi kreatif dan
menjaga keberlanjutan budaya masyarakat Nias
Selatan.

Saran
1. Revitalisasi Bahasa Nias dalam Pendidikan Lokal

Pemerintah daerah dan institusi pendidikan di
Nias Selatan perlu mengintegrasikan dialek Li Niha
Raya ke dalam kurikulum berbasis kearifan lokal,
terutama melalui pengajaran struktur bahasa seperti
konjungsi dalam konteks budaya dan ekonomi.

2. Pelatihan Guru dan Penguatan Literasi Lokal

Perlu dilakukan pelatihan kepada guru-guru
lokal agar mampu mengajarkan bahasa Nias secara
fungsional dan kontekstual. Bahan ajar yang
menampilkan penggunaan konjungsi dalam narasi
lokal seperti cerita rakyat dan praktik adat harus
dikembangkan secara sistematis.

3. Digitalisasi dan Dokumentasi Bahasa

Pelestarian dialek Li Niha Raya juga perlu
dilakukan melalui platform digital. Dokumentasi
struktur bahasa termasuk pemetaan konjungsi
koordinatif dan subordinatif dalam cerita dan
percakapan lokal dapat menjadi bahan pustaka digital
yang mudah diakses oleh generasi muda.

4. Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis
Bahasa dan Budaya

Pemerintah daerah dan pelaku pariwisata

perlu mengembangkan program-program ekonomi

kreatif (seperti tur budaya, pertunjukan bahasa Nias,
konten kreatif berbasis dialek) yang menggunakan
bahasa Nias secara aktif. Dengan demikian, bahasa
tidak hanya dilestarikan, tetapi juga diberdayakan
sebagai aset ekonomi.
5. Kolaborasi Antarsektor

Sinergi  antara  akademisi, pemerintah,
komunitas adat, dan pelaku UMKM sangat
dibutuhkan untuk menjadikan pelestarian bahasa
Nias sebagai bagian dari strategi pembangunan
daerah yang berkelanjutan.
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